BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Bukaan stomata menjadi lebih lebar; sebagai gambaran hasil pengambilan
stomata daun pada permukaan atas dan bawah memperlihatkan luas
bukaan stomata saat pemaparan bunyi lebih besar daripada tanpa
perlakuan bunyi (sebelum setelah pemaparan bunyi dan tanaman kontrol).
Hasil luas bukaan stomata dapat dilihat dalam Tabel 4.1.

2. Terdapat perbedaan antara tanaman perlakuan dengan tanaman kontrol
terhadap tinggi batang, diameter batang dan jumlah daun melalui nilai t
hiung dan taner dengan taraf signifikansi 0,05.

3. Pemaparan bunyi anjing tanah termanipulasi pada peak frequency
(2,9 +0,1)10% Hz berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kedelai
menjadi lebih baik dibandingkan tanaman kontrol.

4. Produktivitas tanaman kedelai yang diberi perlakuan bunyi lebih kecil dari
tanaman kontrol. Massa biji kedelai tanaman kontrol sebesar (3,0 + 0,01)
gram per tanaman sedangkan biji tanaman perlakuan adalah (2,31 + 0,05)

gram per tanaman.
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B. Saran

Dari penelitian ini, tentu masih terdapat banyak hal yang perlu untuk

dikaji lagi yang berhubungan dengan pemaparan bunyi terhadap tanaman.

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya antara lain:

1.

Pengaruh bunyi dengan frekuensi tertentu terhadap kandungan nutrisi
kedelai hasil panen.

Pengaruh bunyi pemaparan bunyi dengan frekuensi 3.000 Hz terhadap
serangan insektisida pada tanaman kedelai.

Pengaruh intensitas bunyi dengan frekuensi tertentu terhadap pertumbuhan
tanaman untuk mendapat hasil panen yang baik.

Pengaruh pemaparan bunyi dengan frekuensi 3.000 Hz terhadap berbagai

tanaman pertanian seperti padi, kacang-kacangan, cabai dan sebagainya.
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